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Abstract
The dynamic competitiveness requires White Cracker MSMEs in Kediri to evaluate their Net Present

Value, Internal Rate of Return, Payback Period, and Profitability Index. The assessment carried out at this
level is to produce value standardization for the progress of these MSMEs. The findings show that the NPV
exceeds Rp. 143,316,000, the IRR is above 50%, the PBP is less than 7 months 9 days, and the PI is
greater than 1.00. This indicates that the white cracker MSME business has strong development potential
and offers profitable returns for the owners. The profit potential is good for the white cracker MSME
business. However, the quality of products with good taste and in accordance with consumer needs is
important to build customer loyalty. Strength Strategy — Opportunity to use Unique Products-Digital
innovation marketing components, Kediri original product market potential-Products that are attractive to
tourists visiting Kediri and the latest taste tests for consumers-Different taste innovations from 1 product.
Strict product development and quality control are carried out in order to always be of high quality and
meet consumer expectations.

Keywords: IRR, NPV, PBP, PI,

Desa Banaran, Kota Kediri. UMKM ini
memproduksi jajanan kerupuk pasir. UMKM Pak
Arifin sudah memiliki agen di dalam dan luar

1. Pendahuluan

Bisnis skala UMKM saat ini mendapat

perhatian lebih dari pemerintah (Maksum et al.,
2020). Pemerintah memiliki rencana untuk
memanfaatkan fungsi UMKM sebagai basis
penyerapan tenaga kerja produktif (Chaiyat &
Klancoowat, 2023). UMKM memiliki peran
dalam berkontribusi terhadap devisa negara dan
sebagai pencipta produk unggulan yang bersaing (
Menne et al., 2022). UMKM di Indonesia ada
berbagai jenis, dimana UMKM di satu daerah
berbeda dengan UMKM di daerah lain (Ayenew
et al. 2021; Urbano et al. 2023). UMKM memiliki
ruang lingkup menumbuhkan ekonomi dan
menciptakan sarana pekerjaan yang dibutuhkan
oleh daerah berkembang (Chen, Pang, et al.,
2023).

Di Jawa Timur, Kediri merupakan
kabupaten yang memiliki banyak UMKM yang
memproduksi barang pangan dan non pangan.
Salah satunya adalah UMKM yang dimiliki oleh
pak Arifin yang berlokasi di Gg Baru Timur,

kota Kediri. UMKM kerupuk ini menghasilkan
sebanyak 4 sesi penggorengan setiap harinya.
Setiap kali sajian tersebut mampu menghasilkan
200 bungkus kerupuk pasir seberat 200gr. Jika
selama 1 hari Anda mampu melakukan 4 sesi
penggorengan, maka dapat menghasilkan 800
bungkus kerupuk pasir atau setara dengan 160 kg
kerupuk pasir. Tentunya produksi dilakukan
dengan kapasitas kemampuan produksi UMKM
dan meninjau pesanan yang meningkat fluktuatif.

Produk dari UMKM Kkerupuk putih yang
didirikan oleh Bapak Arifin ini memiliki cita rasa
dan kualitas produk yang khas yang lebih unggul
dari kompetitor di bidangnya. Berdasarkan hasil
wawancara dari pemilik usaha dan kondisi
lapangan, UMKM ini berpeluang besar untuk
meningkatkan keuntungan (Bhadbhade & Patel,
2020). Dilihat dari peningkatan permintaan yang
diterima oleh bisnis, kebutuhan akan desain
kelayakan dari aspek finansial untuk dapat
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diprediksi semakin besar (Okolo et al., 2023).
Untuk mengambil keputusan yang tepat, perlu
dilakukan studi kelayakan pengembangan usaha
agar pemilik usaha dapat mengambil keputusan
yang tepat agar tidak mengalami kerugian di
kemudian hari.

Penelitian ini untuk penilaian kriteria Net
Present Value, Internal Rate of Return, Pay Back
Period, Proftability Index dalam meninjau tingkat
keuangan UMKM Kerupuk Putih. Penelitian ini
diharapkan dapat memfokuskan produk kerupuk
putih ke dalam lingkup cita rasa produk,
pengembangan produk dan pengendalian mutu
untuk keberhasilan UMKM kerupuk putih di
Kediri, Jawa Timur, Indonesia.

2. Landasan Teori

Aspek studi kelayakan ini menggunakan
aspek finansial yang terdiri dari analisis Break
Even Point, Net Present Value, Internal Rate of
Return, Pay Back Period dan Profitability Index.
Kriteria Net Present Value adalah meninjau nilai
uang masuk atau keluar di masa depan yang akan
dihitung dengan waktu saat ini (Azis et al., 2020).
Kriteria Internal Rate of Return adalah meninjau
persentase suku bunga yang digunakan untuk
membayar pinjaman atau nominal return on
investment (Chen, Zhang, et al., 2023). Kriteria
Pay Back Period adalah meninjau waktu
pengembalian investasi (Rahardja et al., 2019).
Kriteria Indeks Profitabilitas adalah meninjau
rasio manfaat terhadap nilai investasi (Komari et
al., 2022). Menurut (Saleh, 2020), sertifikasi
kelayakan bisnis pada kriteria NPV, IRR, PBP
dan Net B / C Ratio. Pengembangan penelitian ini
dengan memberikan nilai manfaat yang lebih
tinggi menggunakan Indeks Profitabilitas.

3. Metode Penelitian

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan kuantitatif
dengan pendekatan studi kasus (Chen, Pang, et al.
2023; Kealy 2020). Desain  kuantitatif
menggunakan analisis keuangan pada kriteria
Break Even Point (BEP), Net Present Value
(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Pay Back
Period (PBP) dan Profitability Index (PI) pada

UMKM Kerupuk Putih yang berlokasi di Timur
Gg Baru, Desa Banaran, kota Kediri.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan adalah produk
kerupuk yang dihasilkan, sedangkan sampel yang
digunakan hanya kerupuk putih. Contoh
keputusan dengan penetapan bahwa produk
kerupuk putih memiliki tingkat penjualan yang
rendah dibandingkan produk kerupuk lainnya
(Santosa 2019; Suryabrata 2014). Oleh karena itu,
analisis keuangan perlu dilakukan untuk
memprediksi tingkat keuangan yang tepat pada
kriteria tersebut (Dobrowolski & Drozdowski,
2022).

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan antara lain
kuesioner terbuka sebagai sesi wawancara
penjualan produk kerupuk putih. Tabel suku
bunga sebagai standar penetapan bunga terkecil
dalam valuasi keuangan berfungsi untuk menarik
investor terhadap kelayakan penjualan produk
kerupuk putih. Menetapkan suku bunga efektif
untuk NPV (10%), IRR (10% dan 35%)(Dewanti
et al. 2022; Pradana, Komari, and Indrasari 2020;
Sanchez-Ballesta and Yagle 2023). Versi
Microsoft excel 2016 untuk merekapitulasi dan
mengolah data bahan baku, biaya variabel, biaya
tetap, peramalan permintaan, biaya pengemasan,
biaya bahan bakar, biaya tenaga kerja, listrik dan
air, depresiasi, biaya perawatan, biaya tetap.
Desain akhir dengan merancang arus kas pada
periode tahun 1 hingga tahun 5 (Colpo et al.,
2022).

3.4 Prosedur Penelitian

Tahap penelitian ini adalah dengan langkah
observasi dan wawancara kepada 5 informan
yang terlibat dalam UMKM tersebut. Analisis
dengan menilai depresiasi garis lurus (Bhadbhade
& Patel, 2020). Menentukan suku bunga efektif,
biaya produksi (Rp/tahun), harga pokok produksi
(Rp/pack), peramalan permintaan menggunakan
least square, menentukan nilai NPV sebesar > Rp.
143.316.000, IRR > 50%, PBP > 7 bulan 9 hari,
dan PI > 1,00 (Bhadbhade & Patel, 2020).
Rekapitulasi hasil wawancara untuk digunakan
dalam analisis SWOT sebagai langkah strategi
yang tepat (Amirshenava & Osanloo, 2022).
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4. Hasil dan Pembahasan

Informan Muhammad Arifin menyatakan
bahwa produk kerupuk putih tidak bersaing
dengan produk unggulan di UMKM Kkarena
sedang dalam tahap percobaan terkait rasa
kerupuk. Rasa kerupuk putih masih melalui
tahapan perbaikan rasa dalam kurun waktu 12
bulan ini. Tentu saja, tidak mudah untuk
menciptakan rasa yang tidak hanya gurih. Namun,
kombinasi komposisi rempah-rempah rahasia
yang masih diuji (Wang &; Zhuang, 2021). Oleh
karena itu, dengan rasa yang lebih baik, akan
meningkatkan penjualan dan tingkat kelayakan
produk kerupuk putih ini  (Edwin et al., 2023).

Table 1. Struktur Organisasi

No Informan Utama Divisi Umur

1 Muhammad Arifin ~ Pemilik UMKM 67
Kerupuk Putih

2 Suyati Membuat adonan 51
kerupuk putih

3 Dwi Sundari Membuat adonan 49
kerupuk putih

4 Yusa Wajan 40

5 Riski Wajan 43

(Sumber: Olah data, 2023)

Informan Suyati dan Dwi Sundari
menyatakan dalam wawancaranya, bahwa tingkat
konsistensi komposisi bumbu rahasia, tepung
terigu dan tepung tapioka menentukan produk
kerupuk putih dapat dipasarkan dan layak ditinjau
nilai finansialnya. Untuk itu, dengan meneliti
aspek finansial akan menentukan tingkat
penjualan dan mengurangi risiko kerugian di
pasar yang dinamis saat ini (Edwin et al., 2023).

Informan Yusa dan Riski menyatakan
bahwa setelah melalui proses komposisi adonan
kerupuk putih yang tepat, diperlukan suhu dan
kualitas pasir pantai yang stabil yang dicuci
bersih dan dikeringkan hingga kering. Pemilihan
pasir pantai karena memiliki daya serap panas
yang ideal (de Oliveira et al. 2022)
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Gambar 1. Peramalan dan Peningkatan

Dari data demand forecasting dari tahun
1 hingga tahun 5, terlihat adanya peningkatan
signifikan dari 22.142 kemasan menjadi 43.145
kemasan.  Peningkatan permintaan  paling
signifikan terjadi pada tahun ke-4, dengan
persentase kenaikan sebesar 157,5%. Sedangkan
pada tahun ke-3 terjadi peningkatan permintaan
sebesar 125%, dan pada tahun ke-5 terjadi
peningkatan sebesar 186,2%. Dari data tersebut,
dapat disimpulkan bahwa permintaan produk
meningkat secara konsisten seiring dengan
pertumbuhan UMKM Kerupuk Putih karena
mereka telah bereksperimen pada produksinya
dari aspek rasa yang diminati konsumen. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi perusahaan dalam
meningkatkan rasa dan memperhatikan faktor
permintaan yang relevan telah  berhasil
meningkatkan permintaan produk dalam beberapa
tahun terakhir berdasarkan analisis demand
forecasting untuk 5 tahun ke depan. Oleh karena
itu, untuk  mempertahankan  pertumbuhan
permintaan yang positif di masa depan, UMKM
Kerupuk Putih perlu terus memperbarui strategi
produksi dan pemasaran yang efektif secara
berkelanjutan.

Table 1. Net Present Value (NPV)

Year Net Cash Present Present
S Flow Value Value
Discount
Rate (10%)

0 143.316.000
1 59.757.213 0,9091 54.325.283
2 99.143.863 0,8264 81.932.488
3 102.214.002 0,7513 76.793.379
4 121.874.033 0,6830 83.239.964
5 139.265.598 0,6209 86.470.010

Net Present Value (NPV) 382.761.125

(Sumber: Olah data, 2023)

Berdasarkan perhitungan Net Present
Value, estimasi pengembalian investasi untuk
produk kerupuk putih diperkirakan sebesar Rp.
382.761.125. Nilai ini jauh lebih besar dari modal
investasi awal sebesar Rp 143.316.000. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa investasi
pada produk kerupuk putih memiliki nilai NPV
yang menguntungkan. Peningkatan tersebut juga
menunjukkan bahwa produk kerupuk putih telah
berhasil memenuhi selera konsumen, sehingga
permintaan produk meningkat secara signifikan
dalam kurun waktu tertentu. Karena produk ini
terbukti memiliki nilai NPV yang
menguntungkan, maka layak untuk berinvestasi
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pada produk kerupuk putih secara berkelanjutan
dengan mempertimbangkan kebutuhan produksi
dan pemasaran yang relevan.

Table 2. Internal Rate of Return

Present

Present Vaive

Vears Net Cash Value Present Present
Flow Discount Value; " Values
Discount
Rate;
Ratez
35% 30%
0 143.316.000
1 59.757213 0.7407 44.262.168 0.6667 39.858.061
2 99.143.863 0,5487 54.400.238 04444 44.019.875
3 102.214.002 04064 41539770  0,2963 30.286.009
4 121.874.033 03011 36.696.271 0,1975 24.070.121

139.265.508 02230 31.056.228 01317 18.341.279
Net
Net Present Value (NPV), 207.95_\4 67 P;z;:;ﬂ 1)6.:»6?: 34
(NPV)
Internal Rate of Return (IRR) 53.9%

Pengujian simulasi Internal Rate of
Return (IRR) untuk produk kerupuk putih telah
menunjukkan hasil yang ideal. Dalam pengujian
ini, suku bunga NPV1 sebesar 35% dan NPV2
sebesar 50% telah memberikan hasil yang
optimal. Setelah skenario suku bunga pada iterasi
ke-5, diperoleh kombinasi suku bunga sebesar
53,9%. Hasil ini menunjukkan bahwa suku bunga
tersebut sangat menarik bagi investor untuk
menggerakkan dan mengembangkan UMKM
kerupuk putih ini. Oleh karena itu, keputusan
yang telah diambil dalam menentukan suku bunga
dapat dikatakan tepat dan berpotensi untuk
mendapatkan bunga dari investor. Hal ini
memberikan  peluang yang  baik  bagi
perkembangan UMKM kerupuk putih ini untuk
tumbuh dan berkembang di pasar yang lebih luas.

Table 3. Payback Period

terus tumbuh dan berkembang di masa
mendatang. Dengan payback time yang relatif
cepat, bisnis UMKM kerupuk putih mudah
ditopang oleh investor, dan berdampak positif
bagi perekonomian lokal. Oleh karena itu, untuk
mewujudkan potensi bisnis tersebut, perlu
dilakukan strategi pemasaran dan manajemen
bisnis yang efektif dan efisien, sehingga dapat
memenangkan  persaingan di pasar dan
memaksimalkan  potensi  keuntungan  bagi
pengembang UMKM kerupuk putih.

Table 4. Profitability Index

Years Net Cash Present Present Value
Flow Value Proceed
Discount

Factor

(10%)
0 143.316.00

0

1 59.757.213 0,9091 54.325.283
2 99.143.863 0,8264 81.932.488
3 102.214.002  0,7513 76.793.379
4 121.874.033 0,6830 83.239.964
5 139.265.598 0,6209 86.470.010
Total Present Value Proceed 382.761.125

Profitability Index 2,67

Years  Net Cash Flow Cumulatif Variabels
(Rp) (Rp)
0 143.316.000
1 59.757.213 59.757.213 a
2 99.143.863 158.901.076 b
3 102.214.002 261.115.078 c
4 121.874.033 382.989.111
5 139.265.598 522.254709
Payback Period 0,61

(Sumber: Olah data, 2023)

UMKM kerupuk putih setelah berhasil
melewati masa uji coba rasa, memiliki peluang
pengembangan modal yang menjanjikan, dengan
pengembalian modal yang menguntungkan.
Dalam jangka waktu yang relatif singkat, yaitu 7
bulan 9 hari atau 0,61 tahun, pengembalian modal
telah berhasil diselesaikan. Hal ini menunjukkan
potensi bisnis yang baik bagi pengembangan
UMKM kerupuk putih, yang berpeluang untuk

(Sumber: Olah data, 2023)

Indeks  profitabilitas  sebesar 2,67
menunjukkan bahwa UMKM kerupuk putih
memperoleh keuntungan yang cukup baik dan
efisien dalam menjalankan usahanya. Dengan
nilai tersebut, UMKM kerupuk putih berpeluang
meningkatkan nilai manfaat produknya sebesar
2,67 kali lipat ketika rasa yang telah diuji berhasil
sesuai dengan kebutuhan konsumen. Dalam hal
ini, produk UMKM kerupuk putih berpotensi
memenuhi kebutuhan konsumen dengan baik dan
efektif, sehingga dapat meningkatkan daya tarik
produk dan memenangkan persaingan di pasar.
Peningkatan nilai manfaat produk juga dapat
memberikan keuntungan finansial yang lebih
tinggi bagi UMKM kerupuk putih. Oleh karena
itu, perlu dilakukan pengembangan produk dan
inovasi bisnis secara berkesinambungan untuk
terus meningkatkan nilai manfaat dan kinerja
bisnis UMKM kerupuk putih.

5. Kesimpulan

Hasil darai analisis finansial yang telah
dilakukan menunjukkan temuan bahwa UMKM
kerupuk putih memiliki NPV lebih dari Rp.
143.316.000, IRR lebih dari 50%, PBP kurang
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dari 7 bulan 9 hari, dan PI lebih dari 1,00. Hal ini
menunjukkan bahwa bisnis UMKM kerupuk
putih  memiliki potensi yang baik untuk
dikembangkan dan memberikan keuntungan yang
menguntungkan bagi pemilik usaha. UMKM
kerupuk putih akan semakin dikenal dan diminati
oleh konsumen, serta menjadi sumber keuntungan
yang berkelanjutan dengan Strategi Kekuatan —
Peluang menggunakan  Keunikan  Produk-
Komponen pemasaran inovasi digital, Potensi
pasar produk asli Kediri-Produk yang menarik
bagi wisatawan yang berkunjung ke Kediri dan
Uji rasa terbaru bagi konsumen-Inovasi rasa yang
berbeda dari 1 produk. Namun, tidak hanya hasil
penelitian saja yang menentukan keberhasilan
sebuah bisnis. Kualitas produk sangat penting
untuk menjaga kepuasan konsumen dan
membangun loyalitas pelanggan. Rasa kerupuk
putih yang lezat dan sesuai dengan kebutuhan
konsumen merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  keberhasilan  bisnis  UMKM
kerupuk putih. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengembangan produk dan quality control yang
ketat untuk memastikan bahwa produk kerupuk
putih yang dihasilkan selalu berkualitas dan dapat
memenuhi ekspektasi konsumen.
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